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: Abstrak disajikan dalam format bahasa inggris. Di
dalam abstrak sendiri penlis menjelaskan bahwa
penelitian in dilakukan di Provinsi Aceh. Penulis
juga  menyatakan  bahwa  Penyelenggaraan
pembelajaran Islami di Provinsi Aceh mengacu
pada Qanun No 9 Tahun 2015 pergantian atas
Qanun Aceh No 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pembelajaran. Penyelenggaraan
pendidikan di  seluruh  satuan pendidikan
berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan

pendidikan di Sekolah di Aceh secara keseluruhan.

Islamic curriculum, Value Education, Aceh

Education, Qanun.



C. PENDAHULUAN JURNAL
Didalan pendahuluan jurnal penulis menggambarkan mengenai

pendidikan di Aceh dan secara spesifik mengenai pendidikan nilai dan

moral yang diselenggarakan di provinsi Aceh berdasarkan kurikulum yang
ada di Aceh. Pengembangan moral siswa secara otomatis terkait dengan
sistem pendidikan. Dimana pendidikan memegang peranan yang sangat
berarti dalam pembentukan akhlak di kalangan peserta didik, bahkan
menjadi tumpuan budaya masyarakat. Persoalan yang dikaitkan dengan
nilai-nilai moral siswa dalam satu dekade terakhir ini menjadi gejolak
pemerintah Aceh termasuk orang tua siswa. Dalam menanggapi hal
tersebut pemerintah Aceh selain menyelenggarakan pendidikan sesuai
dengan yang diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh juga
melaksanakan pendidikan sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh

pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh.

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Mendeskripsikan Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Islami Di
Aceh.
2. Mendeskripsikan Integrasi Budaya Islami Dalam Proses Pendidikan Di
Aceh.
3. Mendeskripsikan Implementasi Pendidikan Nilai dan Moral Di Aceh

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan didalam pembahasan penulis sudah bisa
memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan yaitu:
1. Landasan penyelenggaraan pendidikan islami di Aceh
Konsep dan kontekstual pendidikan nilai dan moral dalam sistem
pendidikan kurikulum di Aceh. Sebagai provinsi yang memiliki
otonomi khusus selian bidang agama, budaya dan politik. Aceh juga
diberikan khusus dalam bidang pendidikan, sehingga Aceh dalam
proses penyelenggaraan nya selain berpedoman dengan peraturan yang

dikeluarkan oleh pusat juga berpedoman pada ganun yang ada di



provinsi Aceh. Dasar ganun tersebut adalah pelaksanaan pendidikan
Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat terlaksana secara ideal.
Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman pada ketentuan Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21

adalah pendidikan yang didasarkan atau dijiwai dengan ajaran Islam.

2. Integrasi budaya islami dalam proses pendidikan di Aceh

Pendidikan yang diselenggarakan di Aceh merupakan implikasi
dari penerapan UndangUndang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus bagi Provinsi Aceh yang berbasis islam. Penerapan syariah
Islam di Provinsi Aceh mengatur berbagai konteks yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat Aceh; Pendidikan politik, hukum, sosial,
dan Islam di Aceh. (Sulaiman, 2017) menjelaskan penerapan ganun
tersebut merupakan bentuk kebijakan Pemerintah Provinsi Aceh untuk
mewujudkan pendidikan Islam di Aceh yang merupakan bagian dari
implementasi syariah Islam di Aceh. Penerapan kurikulum islami tidak
hanya berfokus pada mata pelajaran agama islam saja, tetapi lebih luas
dari itu yang menyangkut permasalahan penerapan nilai-nilai islam
dalam kehidupan sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat.
Sehingga nilai-nilai islam tersebut menjadi budaya dalam kehidupan
sehari-hari (Praja et al., 2020).

3. Implementasi pendidikan nilai dan moral di Aceh

Kurikulum Pendidikan Aceh Islami merupakan amanah dari Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Pemerintah Provinsi
Aceh melalui Dinas Pendidikan dan dinas-dinas terkait mulai
mengimplementasikan kurikulum pendidikan islam mulai tahun 2018
dengan maksud, sistem pendidikan yang sesuai dengan kekhasan dan
sosial budaya masyarakat Aceh. Selanjutnya penyelenggaraa

Pendidikan Islami di Aceh adalah sebagai upaya untuk



mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik dalam rangka
mewujudkan masyarakat Aceh (ureung Aceh) yang berperadaban dan
bermartabat. penerapan pendidikan nilai dan moral dalam pendidikan di
Aceh melalui kurikulum islami sesuai dengan yang diamanatkan oleh
ganun Aceh tentang pendidikan. Kurikulum islami ini mengatur satuan
pendidikan yang ada di Aceh melalui dinas pendidikan untuk
diterapkan di sekolah. Proses penerapan ini melalui perumusan visi
sekolah yang berdasarkan nilai-nilai islami, perumusan strategi
pembelajaran berbasis nilai islami, integrasi dalam setiap mata
pelajaran yang ada dan penambahan muatan lokal berbasis budaya
syariat islam di Aceh melalui peraturan gubernur (Yusuf et al., 2019).

F. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Penyelenggaraan pendidikan Islami di
Provinsi Aceh mengacu pada Qanun Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas
Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan di seluruh satuan pendidikan berpedoman pada
ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh secara
keseluruhan sudah Islami, dengan indikator sistem pengelolaan madrasah
memiliki nilai transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan,
pengembangan budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami

sebagaimana diatur dalam ganun.
G. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
1. Kelebihan

Secara keseluruhan jurnal memiliki kelebihan yang menonjol, jika dilihat dari
abstraknya penulis sudah menggunakan abstrak dengan format Bahasa
Inggris hal ini yang mendukung jurnal ini berpotensi menjadi rujukan secara

internasional.

2. Kelemahan



Terlepas dari kelebihan yang dimilki jurnal ini tentunya ada satu kekurangan
yang mengurangi nilai kesempurnaan dari jurnal ini yaitu, tidak adanya

metode penelitian dan proses penelitian secara rinci.



